
  https://stikes-nhm.e-journal.id/NU/index 
 

   

 

 

 

325 

 

Article 

EDUKASI SENAM REMATIK TERHADAP PENINGKATAN PENGETAHUAN 

MANAJEMEN KESEHATAN LANSIA DENGAN RHEUMATOID ARTHRITIS 

Lisdahayati1, Zanzibar2, M. Agung Akbar3, Aria Wibisana4 

1,2,4 Program Studi D-III Keperawatan Baturaja, Poltekkes Kemenkes Palembang, 

Sumatera Selatan, Indonesia 
3Program Studi D-III Keperawatan, STIKes Al-Ma’arif Baturaja, Sumatera Selatan, 

Indonesia 

 

SUBMISSION TRACK  A B S T R A C T  

Recieved: December 03, 2022 

Final Revision: December 18, 2022 

Available Online: December 27, 2022 

 

Musculoskeletal problems that often occur in the elderly 

such as arthritis and bone disorders because they affect 

activities that are vital for the elderly. To overcome this, it is 

necessary to provide information or knowledge in the form 

of education. One of the education that can be given is by 

rheumatism gymnastics. This study aims to obtain an 

overview of the increase in knowledge of the elderly group 

with rheumatoid arthritis after receiving rheumatic 

gymnastics education. The research design used a case 

study approach in 2 groups of elderly people with 

rheumatoid arthritis which consisted of 3 people in each 

group. The results of health education research are said to 

be successful because of an increase in knowledge, in 

group 1 the elderly before being educated 47% after being 

educated it increased 73% and in group 2 the elderly before 

being educated 50% after being educated 80%, There is an 

effect of health education on changes in the level of 

knowledge in the group with rheumatoid arthritis problems 

after rheumatism exercise education. It is hoped that health 

education on rheumatic gymnastics can increase the 

knowledge of rheumatoid arthritis sufferers and can be 

used as an alternative to reduce pain other than taking 

pharmacological drugs. 
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I. INTRODUCTION  

Usia  lanjut  adalah  sekelompok 
orang  yang  akan  mengalami  proses 
perubahan secara bertahap dalam 
jangka waktu beberapa dekade. Usia 
lanjut atau kemudian   dikenal   sebagai   
lansia merupakan individu yang berada 

dalam tahapan  usia  dewasa  
akhirdengan  usia di  atas  60 tahun 
(Kemenkes RI, 2017).  

Lansia  cenderung  memiliki  
masalah kesehatan   seperti   masalah   
fisik, biologis,  maupun  psikososial.  
Lansia juga  membutuhkan  perhatian  
khusus karena mempunyai   masalah   
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yang kompleks, penurunan kemandirian, 
dan membutuhkan bantuan orang lain 
dalam perawatan, salah satunya faktor 
risiko penyakit tidak menular seperti 
rheumatoid artritis (Akbar & Budianto, 
2022; Lora, Cerroni, & Cota, 2018).  

Rheumatoid Arthritis adalah   
penyakit   yang   belum dianggap serius 
karena tidak menimbulkan kematian 
(Susilowati, 2017).  Penyakit  
Rheumatoid Arthritis yang  tidak  segera  
ditangani  bisa  membuat anggota tubuh 
berfungsi tidak normal mulai dari    benjol-
benjol,    sendi    kaku,    sulit berjalan,   
serta   kecacatan   seumur   hidup. 
Aktivitas   atau   kegiatan   sehari-hari   
akan sangat   terganggu   akibat   
timbulnya   rasa sakit tersebut (McInnes 
& Schett, 2017).  

Menurut Knudsen, Lomborg, and de 
Thurah (2022)  untuk  mengatasinya  
perlu diberikan sebuah informasi atau 
pengetahuan berupa edukasi tentang 
penyakit Rhematoid Arthritis mulai dari 
pengertian penyakit Rhematoid Arthritis, 
penyebab,    tanda dan gejala penyakit,  
sampai cara pencegahannya. Pemberian  
penyuluhan  ini  dapat  dilakukan oleh   
tenaga   kesehatan   khususnya   oleh 
perawat (Sitinjak, Hastuti, & Nurfianti, 
2016).  

Pengetahuan merupakan 
kemampuan kognitif  yang  paling  rendah  
namun  sangat penting  karena  dapat  
membentuk perilaku seseorang (Akbar, 
2019). Pengetahuan  yang  baik  dari  
seseorang yang menderita Rhematoid 
Arthritis tentang pengobatan Rheumatoid 
Arthritis dan sikap untuk menerapkannya 
akan mempengaruhi proses  
kesembuhan  dan  mengurangi  risiko 
cidera (Desmonika, Liasari, & Prasetyo, 
2022). Bila seseorang mempunyai 
pengetahuan yang rendah tentang 
pengobatan Rhematoid     Arthritis dan 
penatalaksaan yang kurang baik 
kemungkinan untuk timbulnya 
ketidakmampuan  dan  kecacatan  
sangatlah besar.  

Dari    hasil    penelitiuan    
Hardikasari (2018) menunjukkan    hasil,    
lansia    yang pengetahuannya  baik  
sebanyak  9%  atau  7 orang,  
pengetahuannya  cukup  sebanyak 33% 
atau 26 orang, pengetahuannya kurang 
sebanyak  53%  atau  42  orang,  serta  
yang pengetahuannya  tidak  baik  
sebanyak  5% atau 4 orang dari total 
responden 79 orang tentang rheumatoid 
arthritis. 

Berdasarkan data tersebut maka 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut tentang gambaran 
peningkatan pengetahuan kelompok 
lansia dengan masalah arthritis 
rheumatoid setelah mendapat edukasi 
senam rematik. 

 
II. METHODS 

Desain penelitian yang digunakan 
dalam studi kasus ini menggunakan 
metode deskriptif dengan pendekatan 
proses studi kasus. Adapun studi kasus 
pada penelitian ini adalah 2 kelompok 
lansia (1 kelompok terdiri dari 3 orang ). 
Subjek dengan kriteria inklusi Lansia 
yang terdiagnosis penyakit arthritis 
rheumatoid yang berumur 55 tahun 
keatas. Lansia yang tinggal di wilayah 
kerja UPTD Puskesmas Tanjung Agung 
Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten 
Ogan Komering Ulu. Instrumen yang 
digunakan dalam studi kasus ini adalah 
leaflet, satuan acara penyuluhan dan 
kuesioner. 

Metode penelitian yang digunakan 
dalam penulisan proposal karya tulis 
ilmiah adalah studi kasus dengan teknik 
pengumpulan data yang penulis gunakan 
dengan cara Observasi dengan cara 
mengamati keadaan umum dari 
responden, wawancara melalui tanya 
jawab yang dilakukan langsung kepada 
keadaan responden, dan studi 
dokumentasi melalui proses pencatatan 
yang dilakukan perawat dari hasil edukasi 
yang di berikan kepada sasaran. 

Pada proses pengumpulan data, 
penulis menggunakan kuisioner pada pre 
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edukasi dan post edukasi untuk 
mengukur tingkat pengetahuan 
responden, adapun untuk perhitungan 
tingkat pengetahuan. hasil ukur 
pengetahuan dapat dikelompokkan 
menjadi 3 kategori yaitu : kurang ( > 55%) 
, cukup (56% - 75%) dan baik (76% - 
100%). 

 

III. RESULT 

Pengkajian di kelompok 1 lansia 
penderita arthritis rheumatoid dilakukan 
di Desa 1 Pusar Tanjung Agung pada 
dengan jumlah klien sebanyak 3 orang, 
yaitu ibu – ibu penderita arthritis 
rheumatoid dengan usia 55 tahun keatas. 
Setelah dilakukan pegkajian di dapatkan 
data bahwa klien sering nyeri pada sendi 
bagian kaki dan tangan ketika 
beraktivitas, terkadang sendi terasa kaku 
ketika pagi hari, klien tampak bertanya – 
tanya tentang kondisi fisiknya, klien 
tampak bingung penyakit apa yang 
dideritanya.  

Setelah dilakukan pengkajian 
didapatkan data bahwa klien banyak 
tidak mengetahui cara penanganan 
penyakit arthritis rheumatoid selain 
menggunakan terapi farmakologis, 
kemudian penulis memberikan kuesioner 
(pre test) yang berisi tentang penyakit 
arthritis rheumatoid dan senam rematik 
setelah seluruh responden di minta untuk 
mengisi kuisoner (pre test) dengan nilai 
rata-rata pada kelompok 1 yaitu 47.  

Pengkajian di kelompok 2 lansia 
penderita arthritis rheumatoid dilakukan 
di Desa 2 Pusar Tanjung Agung pada 
dengan jumlah klien sebanyak 3 orang , 
yaitu ibu – ibu dan bapak. yang menderita 
penyakit arthritis rheumatoid dengan usia 
55 tahun keatas . Setelah dilakukan 
pegkajian di dapatkan data bahwa klien 
sering nyeri pada sendi bagian kaki dan 
tangan ketika beraktivitas, terkadang 
sendi terasa kaku ketika pagi hari, 
responden mengetahui penyakit yang 
dideritanya, setelah dilakukan pengkajian 
didapatkan data bahwa klien banyak 

tidak mengetahui cara penanganan 
penyakit arthritis rheumatoid selain 
menggunakan terapi farmakologis, 
kemudian penulis memberikan kuesioner 
(pre test) yang berisi tentang penyakit 
arthritis rheumatoid dan senam rematik 
setelah seluruh responden di minta untuk 
mengisi kuisoner (pre test) dengan hasil 
jumlah rata – rata kelompok 2 lansia 
penderita arthritis rheumatoid yaitu 50. 

Pada kelompok 1 dirumuskan 
diagnosis keperawatan yaitu Manajemen 
kesehatan kurang efektif berhubungan 
dengan kurang terpapar informasi. Data 
Objektif yaitu  Kelompok lansia penderita 
arthritis rheumatoid mengatakan tampak 
bertanya-tanya penyakit apa yang 
dideritanya. Kelompok lansia penderita 
arthritis rheumatoid tampak bingung. 
Sedangkan, Data Subjektif yaitu 
Kelompok lansia penderita arthritis 
rheumatoid mengatakan sering nyeri 
pada sendi bagian kaki dan tangan ketika 
beraktivitas, kelompok lansia penderita 
arthritis rheumatoid mengatakan 
terkadang sendi terasa kaku ketika pagi 
hari, kelompok lansia penderita arthritis 
rheumatoid mengatakan tidak 
mengetahui cara penanganan selain 
terapi farmakologis. 

Pada kelompok 2 dirumuskan 
diagnosis yaitu Manajemen kesehatan 
kurang efektif berhubungan dengan 
kurang terpapar informasi. Data Objektif 
yaitu kelompok lansia penderita arthritis 
rheumatoid tampak masih bingung 
walaupun mengetahui penyakit yang 
dideritanya. Data Subjektif yaitu 
kelompok lansia penderita arthritis 
rheumatoid mengatakan sering nyeri 
pada sendi bagian kaki dan tangan ketika 
beraktivitas. kelompok lansia penderita 
arthritis rheumatoid mengatakan 
terkadang sendi terasa kaku ketika pagi 
hari, dan kelompok lansia penderita 
arthritis rheumatoid mengatakan tidak 
mengetahui cara penanganan selain 
terapi farmakologis. 

Berdasarkan diagnosis 
keperawatan di atas maka peneliti 
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melakukan edukasi kesehatan tentang 
senam rematik untuk meningkatkan 
manajemen kesehatan lansia dengan 
rheumatoid arthritis. Setelah dilakukan 
intervensi keperawatan selama 3 kali. 
Maka didapatkan hasil, yaitu kelompok 
lansia mengatakan bersedia untuk 
menerima informasi tentang senam 
rematik yang akan diberikan dan 
melakukan pengisian kuisioner, 
Kelompok lansia tampak membaca 
leaflet yang dibagikan, Kelompok lansia 
mengatakan bersedia mengikuti 
pendidikan kesehatan, dan Kelompok 
lansia mengatakan tidak ada pertanyaan 
tentang matari yang disampaikan. 

Studi kasus ini dilakukan pada 
kelompok lansia penderita arthritis 
rheumatoid di Desa 1 Pusar Tanjung 
agung dan Desa 2 Pusar Tanjung agung 
selama tiga hari selama tiga kali 
kunjungan, sesuai dengan yang dibahas 
pada bab sebelumnya bahwa studi kasus 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
edukasi senam rematik pada kelompok 
lansia penderita arthritis rheumatoid 
dapat mempengaruhi tingkat 
pengetahuan klien.  

Studi kasus ini dimulai dengan 
proses pengkajian tingkat pengetahuan 
kelompok lansia penderita arthritis 
rheumatoid mengenai senam rematik. 
Hasil dari pengkajian pada kunjungan 
pertama didapatkan data bahwa 
kelompok lansia penderita arthritis 
rheumatoid di Desa 1 Pusar Tanjung 
agung dan Desa 2 Pusar Tanjung 
agungmemiliki tingkat pengetahuan yang 
kurang tentang senam rematik dengan 
rata-rata tingkat pengetahuan kelompok 
lansia penderita arthritis rheumatoid di 
Desa 1 Pusar Tanjung agung 46% 
(tingkat pengetahuan kurang) dan rata-
rata tingkat pengetahuan kelompok 
lansia penderita arthritis rheumatoid di 
Desa 2 Pusar Tanjung agung 50% 
(tingkat pengetahuan kurang). 

IV. DISCUSSION 

Berdasarkan data yang 
dikumpulkan pada kunjungan hari ke dua 
penulis melaksanakan intervensi yang 
berupa edukasi kesehatan. Pada 
kunjungan hari ke tiga yaitu hari terakhir 
kunjungan peneliti melaksanakan 
evaluasi tingkat pengetahuan kelompok 
lansia penderita arthritis rheumatoid dan 
didapatkan data tingkat pengetahuan 
kelompok lansia penderita arthritis 
rheumatoid di Desa 1 PusarTanjung 
agung dengan rata-rata 73 % (tingkat 
pengetahuan cukup) dan rata-rata tingkat 
pengetahuan kelompok lansia penderita 
arthritis rheumatoid di Desa 2 Pusar 
Tanjung agung 80 % (tingkat 
pengetahuan baik). 

Diperkuat dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Aletaha and Smolen 
(2018) bahwa dalam mencegah 
kekambuhan, maka harus mencegah 
kekambuhannya dengan pendidikan 
padapasien mengenai penyakit rematik 
seperti, istirahat, dan latihan spesifik 
yang bermanfaat dalam 
mempertahankan fungsi sendi, dan 
menjaga pola makan yang baik dengan 
mengurangi asupan purin yang tinggi.  

Menurut Burmester and Pope 
(2017) bahwa manfaat dari senam 
rematik yaitu dapat mengurangi nyeri 
sendi dan menjaga kesehatan jasmani 
penderita rematik, tulang menjadi lebih 
lentur, otot tetap kencang, memperlancar 
peredaran darah, menjaga kadar 
lemakdarah tetap normal, tidak 
mudahmengalami cidera, dan kecepatan 
reaksi sel tubuh menjadi lebih baik 
(Afnuhazi, 2018). 

Edukasi pasien dan promosi 
kesehatan rheumatoid arthritis diperlukan 
terkait modalitas penatalaksanaan yang 
akan digunakan dan manajemen 
ekspektasi pasien (Widiyaningsih & 
Suharyanta, 2020). Berdasarkan studi 
kasus yang telah peneliti lakukan selama 
tiga hari dan sebanyak tiga kali kunjungan 
didapatkan hasil bahwa tingkat 
pengetahuan kelompok lansia penderita 
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arthritis rheumatoid meningkat setelah 
dilakukan edukasi senam rematik . 
 
V. CONCLUTION 

Setelah di lakukan studi kasus 
selama tiga hari dengan tiga kali 
kunjungan pada Desa 1 Pusar dan Desa 
2 Pusar Tanjung Agung. Pada saat 
melakukan pengkajian, observasi 
dilakukan dengan cara mengamati 
perilaku kelompok lansia penderita 
arthritis rheumatoid, saat 
mengidentifikasi peneliti melakukan bina 
hubungan saling percaya dengan 
kelompok lansia penderita arthritis 
rheumatoid dan menjelaskan manfaat 
serta tujuan dari studi kasus yang akan di 
lakukan. Serta pengisian kuesioner pre 
edukasi. Saat dilakukan pengkajian 
peneliti mendapatkan bahwa kelompok 
lansia penderita arthritis rheumatoid di di 
Desa 1 Pusar Tanjung Agung dan di 
Desa 2 Pusar Tanjung Agung memiliki 
tingkat pengetahuan yang kurang tentang 
senam rematik. 

Berdasarkan data yang 
dikumpulkan pada kunjungan hari ke dua 
peneliti melaksanakan intervensi yang 
berupa edukasi kesehatan. Pada 
kunjungan hari ke tiga yaitu hari terakhir 
kunjungan peneliti melaksanakan 
evaluasi tingkat pengetahuan kelompok 
lansia penderita arthritis rheumatoid 
dengan pengisian post edukasi, dan 
didapatkan data tingkat pengetahuan 
kelompok lansia penderita arthritis 
rheumatoid di Desa 1 Pusar Tanjung 
Agung dan di Desa 2 Pusar Tanjung 
Agung meningkat. 

 
VI. SUGGESTION 

Penelitian ini diharapkan dapat 
menambah ilmu pengetahuan tentang 
keperawatan dan meningkatkan mutu 
dan menjadi bahan informasi untuk 
peningkatan pengetahuan kelompok 
lansia dengan masalah arthritis 
rheumatoid. Diharapkan edukasi 
kesehatan senam rematik dapat 

meningkatkan pengetahuan penderita 
arthritis rheumatoid dan dapat digunakan 
sebagai alternatif untuk mengurangi nyeri 
selain mengkonsumsi obat farmakologis
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